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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Penelitian ini menganalisis pengaruh penerimaan SDA dan pajak terhadap PDB
Received: 20 October Indonesia pada periode 2010-2024. Pertumbuhan ekonomi dipandang sebagai
2025 indikator penting kesejahteraan nasional, sementara penerimaan negara dari SDA
Revised: 25 October 2025 dan pajak berperan strategis dalam pembiayaan pembangunan. Penelitian ini
2025 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder time series dari Badan
Accepted: 3 November Pusat Statistik (BPS) serta metode regresi linier berganda. Hasil uji asumsi klasik
2025 menunjukkan model penelitian bebas dari pelanggaran normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji parsial menemukan
Kata kunci: bahwa penerimaan SDA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

Pertumbuhan  Ekonomi, pertumbuhan ekonomi, mendukung teori “kutukan sumber daya”. Sebaliknya,
Penerimaan Sumber Daya penerimaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
Alam, Penerimaan Pajak, ekonomi, sesuai teori fiskal Keynesian dan teori pertumbuhan endogen. Uji
Diversifikasi  Ekonomi, simultan membuktikan bahwa kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh

Investasi Produktif signifikan terhadap Produk Domestik Bruto harga konstan. Dengan nilai R-

squared sebesar 0,95, hampir seluruh variasi pertumbuhan ekonomi dijelaskan
Keywords: oleh penerimaan SDA dan pajak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun
Economic Growth, kedua sumber penerimaan berkontribusi terhadap pertumbuhan, kualitas
Natural Resource pengelolaan penerimaan sangat menentukan dampaknya. Temuan ini menegaskan

Revenues, Tax Revenues, pentingnya memperkuat basis pajak, meningkatkan kepatuhan, dan mengarahkan
Economic Diversification, penerimaan negara, terutama dari SDA, ke investasi produktif demi pertumbuhan
Productive Investment ekonomi yang berkelanjutan.

This study examines the impact of natural resource revenues and tax revenues on
Indonesia’s economic growth during 2010-2024. Economic growth serves as a
key indicator of national welfare, while revenues from natural resources and
taxation play a strategic role in financing development. The research employs a
quantitative approach using secondary time-series data from the Central Bureau
of Statistics (BPS) and applies multiple linear regression analysis. Classical
assumption tests confirm that the model is free from normality, multicollinearity,
autocorrelation, and heteroscedasticity issues. The partial test results show that
natural resource revenues have a negative and significant effect on economic
growth, supporting the “resource curse” hypothesis. In contrast, tax revenues
exhibit a positive and significant effect, consistent with Keynesian fiscal theory
and endogenous growth theory. The simultaneous test confirms that both
variables significantly affect constant-price GDP. With an R-squared value of
0.95, nearly all variations in economic growth are explained by natural resource
and tax revenues. This study concludes that although both revenue sources
contribute to growth, the quality of management largely determines their impact.
The findings highlight the importance of broadening the tax base, improving
compliance, and channeling state revenues particularly from natural resources,
towards productive investments to achieve sustainable economic growth.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan kinerja suatu
negara dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan
berkelanjutan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan nasional, kesempatan
kerja, serta pemerataan pembangunan di berbagai sektor. Dalam konteks Indonesia, pertumbuhan
ekonomi sangat dipengaruhi oleh penerimaan negara yang bersumber dari berbagai sektor, terutama dari
penerimaan sumber daya alam (SDA) dan pajak. Kedua sumber penerimaan tersebut berperan strategis
dalam mendukung pembiayaan pembangunan nasional serta menciptakan fondasi ekonomi yang kuat.

Sumber daya alam yang melimpah seperti minyak bumi, gas, batubara, mineral, dan hasil hutan
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan potensi ekonomi berbasis SDA yang tinggi. Kontribusi
SDA terhadap APBN umumnya diperoleh melalui mekanisme royalti, bagi hasil, dan pungutan lainnya.
Namun, penerimaan dari sektor ini sering bersifat fluktuatif dan rentan terhadap dinamika harga
komoditas global. Kondisi tersebut menimbulkan perdebatan mengenai apakah ketergantungan pada
SDA benar-benar memberikan manfaat jangka panjang atau justru menimbulkan risiko resource curse
dan Dutch disease. Beberapa penelitian terdahulu mengonfirmasi hal ini, seperti penelitian Sedwivia
Ridena dkk. (2021) yang menemukan indikasi kuat adanya natural resource curse di Indonesia, di mana
ketergantungan pada SDA justru menekan pertumbuhan ekonomi. Demikian pula penelitian Amalia dan
Anas (2021) menunjukkan bahwa dominasi sektor pertambangan di Sulawesi Tenggara tidak mampu
mendorong sektor lain secara signifikan.

Berbeda dengan SDA, penerimaan pajak dipandang lebih berkelanjutan dan stabil. Pajak memiliki
peran sentral dalam pembangunan ekonomi melalui fungsi alokasi, distribusi, dan stabilisasi. Menurut
teori Keynesian, penerimaan pajak memungkinkan pemerintah membiayai belanja publik untuk
infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan yang berdampak positif terhadap produktivitas agregat. Sejalan
dengan Musgrave (1959), pajak juga berfungsi sebagai instrumen pemerataan pendapatan sekaligus
penguatan fiskal jangka panjang. Selain itu, teori pertumbuhan endogen (Romer, 1986) menjelaskan
bahwa penerimaan pajak yang dialokasikan untuk investasi produktif, khususnya pada modal manusia
dan teknologi, dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Penelitian empiris mendukung hal ini,
seperti hasil kajian dalam (2024) yang menunjukkan bahwa penerimaan pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2014-2023.
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Gambar 1. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi, Penerimaan Sumber Daya Alam, dan Pajak
Tahun 2010-2024
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Berdasarkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS), perkembangan Produk Domestik
Bruto Harga Konstan (PDBHK) Indonesia selama periode 2010-2024 terus mengalami peningkatan
signifikan. Pada tahun 2010, PDBHK tercatat sebesar Rp6.861.433,1 miliar dan pada tahun 2024
meningkat menjadi Rp12.920.281,7 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum perekonomian
Indonesia terus tumbuh positif meskipun menghadapi berbagai tantangan global, termasuk fluktuasi
harga komoditas dan dinamika ekonomi internasional.
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Sementara itu, penerimaan negara dari sumber daya alam (PNMSDA) menunjukkan tren yang
berfluktuasi. Pada tahun 2010 penerimaan SDA tercatat sebesar Rp168.825 miliar, meningkat signifikan
hingga Rp240.848,3 miliar pada 2014. Namun, pada 2016 penerimaan SDA menurun drastis menjadi
hanya Rp64.901,9 miliar, yang salah satunya dipengaruhi oleh turunnya harga minyak dan batubara di
pasar internasional. Meski demikian, dalam periode berikutnya penerimaan SDA kembali meningkat
hingga mencapai Rp207.669,6 miliar pada 2024.

Berbeda dengan penerimaan SDA, penerimaan pajak (PNMPJK) cenderung menunjukkan tren
yang lebih stabil dan konsisten meningkat dari tahun ke tahun. Pada 2010, penerimaan pajak sebesar
Rp694.392 miliar, lalu naik secara signifikan hingga mencapai Rp2.234.959 miliar pada 2024. Kenaikan
ini menunjukkan bahwa pajak berperan sebagai sumber penerimaan utama dan relatif lebih andal dalam
menopang APBN dibandingkan penerimaan dari SDA yang bersifat fluktuatif.

Berdasarkan fenomena empiris dan temuan penelitian terdahulu, menarik untuk dikaji lebih lanjut
bagaimana pengaruh penerimaan SDA dan pajak terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam memperkaya literatur ekonomi
pembangunan sekaligus menjadi bahan pertimbangan kebijakan bagi pemerintah dalam merumuskan
strategi fiskal yang efektif guna mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Pengaruh Sumber Daya Alam Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Pengaruh penerimaan sumber daya alam (SDA) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
merujuk pada bagaimana pendapatan yang dihasilkan dari eksploitasi SDA dapat memengaruhi laju
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Misalnya, seperti penerimaan dari sektor pertambangan dapat
memberikan dana untuk pembangunan infrastruktur dan layanan publik. Namun, jika ketergantungan
pada SDA tidak diimbangi dengan penguatan sektor lain, hal ini dapat menyebabkan kinerja ekonomi
yang menurun.

Penelitian Sedwivia Ridena dkk. (2021) dalam Jurnal Ekonomi & Studi Pembangunan
menemukan indikasi adanya kutukan sumber daya alam (natural resource curse) di Indonesia. Dengan
menganalisis data panel 33 provinsi antara tahun 2012 hingga 2018, mereka membuktikan bahwa
ketergantungan pada SDA ternyata dapat menurunkan kinerja pertumbuhan ekonomi, terutama jika
tidak didukung oleh penguatan sektor keuangan.

Penelitian lain oleh Amalia dan Anas (2021) menggunakan pendekatan Vector Autoregression di
Sulawesi Tenggara juga menunjukkan bahwa sektor pertambangan yang dominan tidak cukup untuk
mendorong pertumbuhan sektor lain secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori kutukan sumber
daya (resource curse theory) yang menyatakan bahwa ketergantungan pada SDA dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi akibat kurangnya diversifikasi. Selain itu, teori Dutch Disease menjelaskan
bagaimana lonjakan pendapatan dari SDA dapat melemahkan daya saing sektor-sektor lainnya.
Pertumbuhan ekonomi adalah proses yang mengarah pada peningkatan kapasitas jangka panjang suatu
negara dalam menyediakan barang dan jasa bagi warganya (Dricandita & Santoso, 2023). Dengan
demikian, pertumbuhan ekonomi menjadi indikator krusial untuk mengevaluasi keberhasilan
pembangunan suatu negara (Todaro, 2006; Faisol, Pudjihardjo M., 2020).

Pengaruh Pajak Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Penerimaan pajak, diyakini mempunyai peran krusial dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Dari sudut pandang teori ekonomi, penerimaan pajak yang tinggi dapat menyediakan
sumber pendapatan bagi pemerintah untuk mendanai investasi dalam infrastruktur, pendidikan, dan
layanan publik lainnya. Di sisi lain, investasi asing dan domestik diharapkan dapat membawa modal
baru, teknologi, dan kesempatan kerja yang akan meningkatkan produktivitas serta output ekonomi
daerah. Penelitian sebelumnya membuktikan penerimaan pajak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Nursakinah, 2020). Namun, penerimaan pajak secara parsial tidak
berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia (Lesfandra, 2021).

Berdasarkan penjelasan mengenai hubungan antara variabel tersebut, dirumuskan sebagai
Penerimaan pajak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, hipotesis
penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara penerimaan pajak, dengan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia Artinya, semakin tinggi penerimaan pajak, maka akan semakin
tinggi pula tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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METODE

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini mengambil pada pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptif asosiatif.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini melibatkan pengolahan data numerik yang dapat
diukur dan dianalisis secara statistik. Sifat deskriptif digunakan untuk menjelaskan hubungan antar
variabel, sedangkan sifat asosiatif bertujuan untuk menganalisis pengaruh sebab-akibat antara variabel
independen dan dependen.
2. Sumber dan Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder time series tahunan dari tahun 2010
hingga 2024, yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).
Rincian variabel penelitian adalah sebagai berikut:
Variabel Independen (X):
a. PNMSDA (Penerimaan Sumber Daya Alam)
b. PNMPJK (Penerimaan Pajak)
Variabel Dependen (Y):
a. PDBHK (Produk Domestik Bruto Harga Konstan), yang digunakan sebagai proksi untuk
Pertumbuhan Ekonomi.
3. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini mencakup hipotesis parsial dan simultan.
a. Hipotesis Parsial:
H1: PNMSDA memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
H2: PNMPJK memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
b. Hipotesis Simultan:
H3:PNMSDA dan PNMPJK secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda (Multiple Regression Analysis). Model
regresi ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas (PNMSDA dan PNMPJK) terhadap
variabel terikat (PDBHK). Sebelum analisis regresi, dilakukan Uji Asumsi Klasik yang mencakup:

a. Uji Normalitas (Jarque-Bera): Untuk memastikan residual terdistribusi normal. Nilai
probabilitas jarque - Bera sebesar 0,635021. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05 dapat
disimpulkan bahwa data lolos uji normalitas.

b. Uji Multikolinearitas (VIF Test): Untuk mendeteksi adanya korelasi kuat antara variabel
independen. Nilai sebesar 1,040138 yang kurang dari 10. Ini menunjukan bahwa data lolos uji
multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi (LM Test): Untuk mengidentifikasi adanya korelasi antar residual dari waktu
ke waktu. Obs*R-squared adalah 0,0811 karena nilainya lebih besar dari 0,05 maka lolos Uji
Autokorelasi

d. Uji heteroskedastisitas : Pada penelitian ini Obs*R-squared adalah 0,2023 lebih besar dari 0,05
maka lolos uji heteroskedastisitas.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui:
a. Ujit (Uji Parsial): menguji pengaruh masing-masing variabel terhadap PDBHK.
b. Uji F (Uji Simultan): menguji pengaruh keseluruhan variababel.

5. Analisis dan Pengujian Hipotesis
a. Ujit (UjiParsial):

PNMSD: nilai t hitungnya -2776764 lebih besar dari t tabel satu arah (1,78229) oleh karena
itu hl diterima yang berarti PNMSD berpengaru negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi.

b. Uji F (Uji Simultan):

Nilai F_{hitung} sebesar 113,9731 lebih besar dari nilai F_{tabel} (3,89). Oleh karena itu,
H_3 diterima, yang berarti PNMSDA dan PNMPJK secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
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Koefisien Determinasi (R"2):

Nilai R-squared sebesar 0,949989. Ini menunjukkan bahwa 95% variasi Pertumbuhan
Ekonomi dapat dijelaskan oleh PNMSDA dan PNMPJK, sedangkan 5% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model.

PNMPJK: Nilai t_{hitung} sebesar 15,09666 lebih besar dari nilai t_{tabel} (1,78229).
Dengan demikian, H_2 diterima, yang mengindikasikan PNMPJK berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi dan Uji Regresi Model OLS

Variable Coefficient [Std. Error | t-Statistic |Prob.
C 5177574. |472923.1 | 10.94802 [0.0000
PNMSDA -5.561083 | 2.002721 |-2.776764 |0.0168
PNMPJK 4.149076 |0.274834 | 15.09666 [0.0000
R-squared 0.949989
Durbin-Watson stat | 0.797715
F-statistic 113.9731
Prob(F-statistic) 0.000000
Normality Prob (Jarque-Bera) [0.6350
Autocorrelation Prob (SC LM Test) (0.0811
Heteroscedasticity Prob (White Test) (0.2032
Multicollinearity Centered VIF 1.0401

Uji Normalitas, Kriteria apabila nilai Prob. Jarque Bera (JB) > 0,05 artinya Ho

a.

Uji Normalitas, Kriteria apabila nilai Prob. Jarque Bera (JB) > 0,05 artinya Ho diterima dan Ha
ditolak. Ho diterima berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi normalitas atau
pengganggu/residual terdistribusi secara normal. Ha diterima berarti terjadi pelanggaran uji
asumsi normalitas. Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa Prob. Jarque-Bera sebesar 0,6350 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi pelanggaran uji normalitas dalam model
penelitian ini.

Uji Autokorelasi (Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test) dilakukan dengan ketentuan
bahwa apabila nilai Prob. ObsR-squared* lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho)
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Penerimaan Ho mengindikasikan bahwa model
regresi tidak mengalami autokorelasi. Berdasarkan hasil pada Tabel 1, diperoleh nilai Prob.
sebesar 0,0811 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini bebas dari
masalah autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas (White Test) menggunakan kriteria bahwa jika nilai Prob. ObsR-
squared* melebihi 0,05, maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada data. Berdasarkan
hasil pada Tabel 1, diketahui bahwa nilai Prob. sebesar 0,2032 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak mengandung masalah heteroskedastisitas.
Uji Multikolinearitas (Variance Inflation Factor/VIF) didasarkan pada kriteria bahwa apabila
nilai Centered VIF untuk setiap variabel independen lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas. Berdasarkan hasil pada Tabel 1, diperoleh nilai Centered VIF sebesar 1,0401
yang masih berada di bawah batas 10,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini tidak mengalami pelanggaran uji multikolinearitas.
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2. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)

Kriteria pengujian menunjukkan bahwa apabila nilai F hitung lebih besar daripada F tabel,
maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini berarti variabel
Penerimaan SDA dan Penerimaan Pajak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai F hitung sebesar 113,9731
yang lebih besar dari F tabel 3,89 (o = 0,05; dfl = 2; df2 = 12), serta nilai probabilitas sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, sehingga kedua variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

b. Uji Parsial (Uji t)

Nilai t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan 12 adalah 1,78229.
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa:

1) Untuk variabel PNMSDA, diperoleh t hitung sebesar 2,776764 yang lebih besar dari t tabel
(1,78229) dan nilai probabilitas 0,0168 < 0,05. Dengan demikian, Ha diterima, yang berarti
variabel PNMSDA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

2) Untuk variabel PNMPJK, diperoleh t hitung sebesar 15,09666 > 1,78229 dengan nilai
probabilitas 0,0000 < 0,05. Maka Ha diterima, menunjukkan bahwa PNMPJK berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R-squared yang diperoleh sebesar 0,9499 menunjukkan bahwa sebesar 94,99% variasi

perubahan pada variabel Pertumbuhan Ekonomi (PDBHK) dapat dijelaskan oleh variabel

Penerimaan SDA dan Penerimaan Pajak. Sementara sisanya, yaitu 5,01%, dijelaskan oleh faktor-

faktor lain di luar model penelitian ini.

d. Pembahasan Model Analisis

Model regresi yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
PDBHK;, = 5177574 — 5.561083PNMSDA + 4.149076PNMPJK + &,

Nilai konstanta sebesar 5.177.574 menunjukkan bahwa ketika Penerimaan SDA dan Penerimaan
Pajak bernilai tetap, maka nilai dasar Pertumbuhan Ekonomi diperkirakan sebesar 5.177.574. Dalam
konteks ekonomi, nilai konstanta ini bersifat matematis sebagai titik awal pembentukan garis regresi dan
tidak selalu memiliki makna ekonomi yang mendalam. Kenaikan Penerimaan SDA sebesar 1 persen
diperkirakan akan menurunkan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 5,561083 miliar, dengan asumsi variabel
lain tetap (ceteris paribus). Hal ini mengindikasikan adanya hubungan negatif antara PNMSDA dan
Pertumbuhan Ekonomi. Sebaliknya, peningkatan Penerimaan Pajak sebesar 1 miliar diperkirakan akan
meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 4,149076 miliar, dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Ini menunjukkan hubungan positif antara PNMPJK dan Pertumbuhan Ekonomi.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Variabel PNMSDA Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Berdasarkan hasil regresi diperoleh t-hitung PNMSDA = 2,776 lebih besar daripada t-tabel 1,782
dengan tingkat signifikansi 0,0168 < 0,05. Koefisien PNMSDA bernilai negatif, sehingga secara statistik
penerimaan SDA berdampak negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
sepanjang 2010-2024. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan penerimaan SDA justru diikuti
dengan penurunan pertumbuhan ekonomi riil.

Hasil ini sejalan dengan teori kutukan sumber daya (resource curse) dan teori penyakit Belanda
(Dutch disease), yang menegaskan bahwa ketergantungan pada pendapatan SDA dapat menghambat
sektor nonmigas, melemahkan daya saing ekspor lain, serta memperlambat proses diversifikasi
ekonomi. Temuan ini juga searah dengan penelitian Sedwivia Ridena dkk. (2021) yang mengidentifikasi
adanya “kutukan sumber daya alam” di Indonesia dan penelitian Amalia & Anas (2021) yang
menunjukkan dominasi pertambangan di Sulawesi Tenggara tidak mampu menggerakkan sektor lain
secara signifikan.

Dengan demikian, temuan ini menguatkan pandangan bahwa besarnya penerimaan SDA tidak
otomatis mempercepat pertumbuhan ekonomi tanpa diiringi penguatan sektor keuangan, kelembagaan,
dan diversifikasi. Pemerintah disarankan mengarahkan penerimaan SDA ke penggunaan yang lebih
produktif, misalnya lewat dana cadangan pembangunan atau investasi jangka panjang.
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2. Variabel PNMPJK Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Variabel PNMPJK menunjukkan t-hitung = 15,097 > t-tabel 1,782 dengan signifikansi 0,000 <
0,05. Koefisien PNMPJK bertanda positif, yang berarti penerimaan pajak secara statistik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Temuan ini mendukung teori fiskal Keynesian dan fungsi Musgrave, yang menyatakan bahwa
penerimaan pajak memberi ruang bagi pemerintah membiayai belanja publik produktif (infrastruktur,
pendidikan, kesehatan) sehingga meningkatkan produktivitas agregat. Dalam kerangka pertumbuhan
endogen (Romer, 1986), pajak yang digunakan untuk investasi produktif turut memperbesar modal
manusia dan teknologi sehingga mendorong pertumbuhan jangka panjang. Hasil ini selaras dengan
penelitian di Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia (2024) serta Jurnal Analisis Bisnis Ekonomi
(Unpad) yang menemukan dampak positif penerimaan pajak terhadap PDB Indonesia.

Oleh Kkarena itu, hasil penelitian ini menegaskan urgensi memperluas basis pajak dan
meningkatkan kepatuhan demi menjaga keberlanjutan pembiayaan pembangunan.

3. Pengaruh PNMSDA dan PNMPJK Terhadap PDBHK di Indonesia

Uji simultan menghasilkan F-hitung = 113,973 > F-tabel 3,89 dengan Prob(F-statistic) = 0,000 <
0,05, sehingga secara bersamaan penerimaan SDA dan pajak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini menandakan bahwa secara agregat kebijakan fiskal yang
bersumber dari SDA dan pajak mempengaruhi dinamika PDB riil. Akan tetapi, perbedaan arah koefisien
keduanya menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan penerimaan menjadi faktor penentu apakah
dampaknya positif atau negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Penerimaan Sumber
Daya Alam (SDA) dan Pajak secara simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia dalam rentang waktu 2010-2024. Namun, pengaruh masing-masing variabel ini
menunjukkan arah yang berbeda ketika dianalisis secara terpisah.

Secara individual, penerimaan dari Sumber Daya Alam berdampak negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini sejalan dengan teori "kutukan sumber daya," yang
mengindikasikan bahwa ketergantungan pada pendapatan SDA yang tidak stabil dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi. Hal ini terjadi karena ketidakstabilan tersebut melemahkan daya saing sektor
nonmigas dan mengurangi diversifikasi ekonomi.

Sebaliknya, penerimaan pajak memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Ini menunjukkan peran vital pajak sebagai sumber pembiayaan yang stabil dan
berkelanjutan bagi pemerintah. Peningkatan penerimaan pajak memungkinkan pemerintah untuk
mendanai investasi produktif di sektor-sektor penting seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan,
yang pada akhirnya akan mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan bahwa meskipun kedua sumber pendapatan
SDA dan pajak sama-sama penting bagi pertumbuhan ekonomi, kualitas pengelolaan dan pemanfaatan
keduanya sangat menentukan hasilnya. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan,
pemerintah disarankan untuk tidak hanya mengandalkan pendapatan dari SDA, tetapi juga untuk
memperkuat basis pajak, meningkatkan kepatuhan perpajakan, dan mengalokasikan penerimaan negara
secara efektif untuk investasi yang produktif.
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